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ABSTRACT
Product that have good quality will create satisfaction for customers with the product provided by

the corporation. Spoilage or defects in products will influence how production cost is calculated.
Because when executing production activities, corporations often experience spoilage and defects
in their products, which in turn can increase costs and harm the company. This research aims to
determine the effect of spoilage cost and defective cost on aircraft component production costs at
PT Dirgantara Indonesia. This research was performed with a probabilty sampling techniques.
Sample data is obtained from financial reports for the period 2020-2023 and processed using SPSS
Statistic 27 with Normality Test, Product Moment Correlation, Multiple Linear Regression
Analysis, Coefficient of Determination, t Test and F Test. The results of the reseacrch partially
show that spoilage cost will influence the production cost of aircraft components, but defective cost
has no influence on the production cost of aircraft components. The results of the research
simultaneously show the influence of spoilage cost and defective cost on the production costs of
aircraft components at PT Dirgantara Indonesia.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dalam industri penerbangan di Indonesia terjadi seiring berjalannya pertumbuhan
ekonomi. Apalagi, kondisi geografis yang mencakup pulau-pulau yang mendukung untuk
pertumbuhan industri penerbangan. PT XYZ adalah perusahaan satu-satunya di Indonesia yang
bergerak dalam industri bidang manufaktur pesawat terbang. Dengan demikian, perusahaan harus
mempunyai kemampuan untuk dapat bersaing dengan perusahaan pesawat terbang asing. Menurut
(Mulyadi, 2018) “biaya Produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku
menjadi produk jadi yang siap untuk dijual”.

Pada satu tahun terakhir, yaitu tahun 2022-2023 PT XYZ menghadapi kenaikan biaya
produksi. Berikut gambaran laporan biaya produksi komponen pesawat PT Dirgantara Indonesia
periode tahun 2022-2023 adalah:

Tabel 1 Biaya Produksi Komponen Pesawat Tahun 2022-2023
(Disajikan dalam Dollar USD

Biaya Produksi 2022 2023 Selisih
Triwulan I 500.158 1.826.333 1.326.175
Triwulan II 431.379 1.028.492 597.113
Triwulan IIT 767.731 3.643.022 2.875.291
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Triwulan IV 3.482.480 29.475.355 25.992.875
Total 5.181.748 35.973.202 30.791.454

Sumber : Data diolah

Seperti data diatas bahwa sampai tahun 2023 PT XYZ merasakan kenaikan biaya produksi
komponen pesawat dibandingkan periode tahun sebelumnya. Biaya produksi dalam perusahaan PT
XYZ tidak hanya karena tingginya faktor biaya produksi. Namun, disebabkan juga oleh biaya
produk cacat yang terjadi pada PT XYZ dapat diakibatkan dari hasil produk yang tidak normal oleh
adanya kerusakan mesin, kecelakaan kerja, penggunaan alat yang tidak sesuai, dan kelalaian
karyawan selama proses produksi. Kerusakan atau cacat pada produk akan berdampak pada
perhitungan biaya produksi. Perusahaan dapat mengalami kerugian jika hal ini dibiarkan. Faktor
yang menyebabkan kerusakan produk dapat bervariasi, baik yang bersifat normal maupun tidak.
Oleh karena itu, perlakuan terhadap biaya produksi untuk biaya produk rusak dan cacat akan
berbeda tergantung pada penyebabnya.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian terkait dengan biaya produk rusak yang
diperoleh pada perusahaan PT XYZ dengan menggunakan data laporan keuangan pada perusahaan
PT XYZ tahun 2020-2023, yaitu sebagai berikut:

Biaya Produk Rusak
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Gambar 1 Grafik Biaya Produk Rusak PT XYZ Tahun 2020-2023
Sumber: Data perusahaan diolah

Berdasarkan grafik data tersebut, dapat diketahui pada tahun 2020-2023 biaya produk
rusak pada perusahaan PT XYZ mengalami kenaikan yang signifikan. Dimana kenaikan yang
paling besar adalah tahun 2022 sebesar USD 144.858,10 dan biaya produk rusak paling rendah
adalah tahun 2020 sebesar USD 90.586,34.

Selanjutnya, penelitian terkait biaya produk cacat yang diperoleh pad perusahaan PT XYZ
dengan data laporan keuangan yang didapatkan pada tahun 2020-2023, sebagai berikut:

Biaya Produk Cacat
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Gambar 2 Grafik Biaya Produk Cacat PT XYZ Tahun 2020-2023
Sumber: Data perusahaan diolah
Dari grafik data diatas, dapat diketahui bahwa pada tahun 2020-2023 biaya produk cacat pada
perusahaan PT XYZ mengalami kenaikan yang sangat signifikan pada tahun 2022 sebesar USD
83.015,75, bersamaan penurunan biaya pada tahun 2023 dengan selisih sebesar USD 63.246,75.
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Dari data-data diatas dapat memberikan penjelasan mengena biaya produksi komponen
pesawat pada perusahaan PT XYZ. Namun, dalam kenyataannya cukup banyak perusahaan dalam
industri penerbangan juga mendapatkan masalah serupa dalam pengerjaan produksi komponen
pesawat yang berarti perusahaan sektor industri pembuatan pesawat terbang ini pun bisa diragukan
kerberlangsungan biaya produksi komponen pesawat nya.

Adapun beberapa penelitian yang menunjukkan hal-hal yang berpengaruh pada biaya
produksi diantaranya adalah produk rusak dan produk cacat. “Produk Rusak adalah produk yang
tidak memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan secara ekonomis tidak dapat diperbaiki menjadi
produk baik dan produk rusak merupakan produk yang telah menyerap biaya bahan, biaya tenaga
kerja dan biaya overhead pabrik” (Mulyadi, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh (Juwita &
Fajaryanti, 2021) Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam “setiap adanya kenaikan pada
produk rusak sebesar 1 satuan, maka akan menaikkan atau menambah pengeluaran biaya produksi.
Hal ini mengindikasikan bahwa setiap kenaikan produk rusak akan diikuti oleh kenaikan biaya
produksi”.Adapun, “produk cacat adalah produk yang tidak memenuhi standar mutu yang telah
ditentukan, tetapi dengan memperbaikinya, produk tersebut secara ekonomis dapat disempurnakan
lagi menjadi produk yang baik” (Mulyadi, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh (Nender,
Manossoh, & Tangkuman, 2021) dalam penelitian ini “produk rusak berpengaruh terhadap harga
pokok produksi namun seharusnya perusahaan tidak membebankan produk rusak yang abnormal
kedalam harga pokok produksi namun rugi produk rusak. Sedangkan, perhitungan terhadap produk
cacat dimana ada biaya perbaikan yang telah dialokasikan secara benar dalam elemen biaya
produksi yang dimana produk rusak dan produk cacat berpengaruh terhadap biaya produksi dan
harga jual”. Lalu, adapun penelitian yang dilakukan oleh (Terang, Anggraini, & Noermaning, 2023)
dalam penelitian ini “perusahaan dalam perhitungan produk rusak dan produk cacat terhadap harga
pokok produksi masih menggunakan cara sederhana”. Penerapan akuntansi produk rusak dan
produk cacat yang dilakukan peneliti menghasilkan hasil berbeda dimana biaya produksi menurun
dan laba meningkat.

Hasil pada beberapa penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Biaya Produk Rusak dan Biaya
Produk Cacat Terhadap Biaya Produksi Komponen Pesawat pada Perusahaan PT
Dirgantara Indonesia”.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh biaya produk rusak terhadap biaya produksi komponen pesawat pada
perusahaan PT XYZ?

2. Bagaimana pengaruh biaya produk cacat pada terhadap biaya produksi komponen pesawat
perusahaan PT XYZ?

3. Bagaimana pengaruh biaya produk rusak dan biaya produk cacat terhadap biaya produksi
komponen pesawat pada perusahaan PT XYZ ?

STUDI LITERATUR
Kajian Pustaka
Biaya Produk Rusak

Menurut (Harnanto, 2017) “produk rusak merupakan unit-unit produk yang karena keadaan
fisiknya tidak dapat diperlakukan sebagai produk akhir dan harus dibuang atau dijual dengan harga
jauh dibawah harga jual produk akhir.”

Menurut (Mulyadi, 2018) “produk rusak adalah produk yang tidak memenuhi standar mutu
yang telah ditetapkan, yang secara ekonomis tidak dapat diperbaiki menjadi produk yang baik.”
Biaya Produk Cacat

Menurut (Harnanto, 2017) “produk cacat merupakan unit-unit produk yang karena keadaan
fisiknya tidak dapat diperlakukan sebagai produk akhir, tetapi dapat diperbaiki untuk kemudian
dijual dalam bentuk produk akhir”.
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Menurut (Mulyadi, 2018) “produk cacat adalah produk yang tidak memenuhi standar mutu
yang telah ditentukan, tetapi dengan mengeluarkan biaya pengerjaan kembali untuk
memperbaikinya, produk tersebut secara ekonomis dapat disempurnakan lagi menjadi produk yang
baik”.

Adapun (Mulyadi, 2018) “Perlakuan biaya pengerjaan untuk produk cacat adalah mirip
dengan produk rusak, sebagai berikut :

1. Jika produk cacat bukan merupakan hal yang biasa terjadi dalam proses produksi, tetapi
karena karakteristik pengerjaan suatu pesanan, maka biaya pengerjaan kembali produk cacat
dibebankan sebagai tambahan biaya produksi pesanan yang bersangkutan.

2. Dibebankan kepada seluruh produksi dengan cara memperhitungkan biaya pengerjaan
kembali kedalam tarif biaya overhead pabrik. Elemen-elemen biaya overhead pabrik untuk
perhitungan biaya produk cacat adalah Biaya bahan penolong, Biaya tenaga kerja tidak
langsung, Biaya reparasi dan pemeliharaan, Biaya asuransi, Biaya overhead pabrik lain”.

Biaya Produksi

Menurut (Mulyadi, 2018) “biaya produksi yaitu biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah
bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. Contohnya yaitu, biaya depresiasi mesin dan
peralatan, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya gaji karyawan di seluruh bagian, baik
langsung maupun yang tidak langsung berhubungan dengan produksi.”

Menurut (Dunia, Abdullah, & Sasongko, 2019) “biaya produksi (production cost atau
manufacturing cost) adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan manufaktur. Terdapat
tiga elemen biaya produksi, diantaranya : 1) Biaya bahan baku langsung (Direct material cost),2)
Biaya tenaga kerja langsung (Direct labour cost),3) Biaya overhead pabrik (Factory overhead)”.
Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir yang dibuat ialah sebagai berikut:

Variabel Independen (X1)
Biaya produk rusak adalah biaya yang timbul akibat
produk yang dihasilkan dalam proses produksi tidak dapat
dijual karena tidak memenuhi standar mutu yang telah | Variabel Dependen (Y)
ditetapkan tidak dapat diperbaiki menjadi produk baik.
(Mulyadi, 2018).

Biaya Produksi
| Indikator:
— I (— 1. Biaya Bahan Baku Langsung
. \ar{abel Independen (X2) 2. Biaya Tenaga Kerja Langung
Biaya Produk Cacat 3. Biaya Overhead Pabrik

Indikator : )
, Sas 0. 2
1.  Biaya pengerjaan kembali produk cacat dibebankan (Dunia, Abdullah, & Sasongko, 2019)

sebagai tambahan biaya produksi pesanan yang
bersangkutan. _—
Dibebankan kepada seluruh produksi dengan cara
memperhitungkan  biaya pengerjaan  kembali
kedalam tarif biaya overhead pabrik.

(Mulyadi, 2018)

(]

Gambar 3 Kerangka Berfikir

Penelitian Terdahulu
Berikut adalah tabel penelitian terdahalu yang digunakan sebagai referensi:
Tabel 2 Penelitian Terdahulu
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No Peneliti Judul Alat Analisis Hasil Penelitian

1 | (Juwita & | “Pengaruh 1. Analisis “Terdapat pengaruh
Fajaryanti, Produk Rusak | Korelasi signifikan antara
2021) Terhadap 2. Uji Regresi produk rusak dan

Biaya 3. Koefisiensi biaya produksi pada
Produksi Pada | Determinasi PT Indofood Sukses
PT Indofood 4. Uji Hipotesis | Makmur TBK”.
Sukses Ujirt)

Makmur

TBK”

2 | (Terang, “Analisis “1. Perlakuan 1. “Perusahaan
Anggraini, & | Perlakuan akuntansi produk | belum menerapkan
Noermaning, | Akuntansi rusak sebagai perlakuan akuntansi
2023) Produk Rusak | pengurang biaya produk rusak dan

. produk cacat dalam
dan Produk produksi. menghitung harga
Cacat Dalam | 2. Menghitung pokok produksi
Perhitungan harga pokok untuk
Harga Pokok | produksi produk mengoptimalkan
Produksi cacat yang laba.

Untuk bersifat normal”. 2;:nera Zflnaglilllntansi
Mengoptimalk Eerlakl?an produk
an Laba rusak dan produk
Produk cacat terhadap
(Studi Kasus perhitungan harga
Pada CV. pokok produksi guna
Frsiti
DS aba yang dilakukan
Neanjuk) mengilas%lkan biaya
produksi lebih kecil,
dibandingkan

dengan perusahaan.
Penerapan ini
berpengaruh biaya
produksi lebih
kecil,dibandingkan
denganperusahaan.
Penerapan ini
berpengaruh positif
terhadap laba
perusahaan”.
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3 | (Nender, “Analisis 1. “Menganalisis | 1. “Perlakuan
Manossoh, & | Perlakuan perlakuan akuntansi terhadap
Tangkuman, Akuntansi akuntansi produk | biaya produksi atas
2021) Produk Rusak | rusak dan produk | produk rusak pada
Dan Produk cacat terhadap UD. 7 Jaya Meubel
Cacat Dalam biaya produksi. belum dilakukan
Perhitungan 2. Melakukan dengan baik sehingga
Biaya perbandingan menyebabkan selisih
Produksi antara perlakuan | harga jual antara
Untuk akuntansi perhitungan
Menentukan perhitungan perusahaan dan
Harga Jual biaya produksi penulis.
Pada UD. 7 yang dipakai 2. Perlakuan
Jaya Meubel perusahaan juga | akuntansi terhadap
Tondano” pada penentuan perhitungan biaya
harga jual”. produksi atas produk
cacat telah
dialokasikan secara
benar. Perhitungan
biaya produksi akibat
adanya produk rusak
dan cacat”.
Sumber: Data diolah
METODE

Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif dengan melakukan
uji hipotesis. “Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih serta mengetahui pengaruhnya. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu terori
yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala” (Sujarweni,
2021).

Operasional Variabel

Adapun variabel dalam penelitian ini meliputi dua variabel bebas (independen), yaitu Biaya
Produk Rusak (X1), Biaya Produk Cacat (X2) dan variavel terikat (dependen), yaitu Biaya Produksi
Komponen Pesawat (Y).

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengakumulasi informasi, penelitian ini menggunakan studi dokumentasi dan studi
kepustakaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada perusahaan PT XYZ dari tahun
1976 sampai dengan sekarang. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-
probability sampling, lebih tepat nya, yaitu menggunakan purposive sampling. Menurut (Sugiyono,
2022) “sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Dalam
teknik ini, pengambilan sampel dipilih dengan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan
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dari penelitian. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan sebanyak 48 laporan keuangan
bulanan laba rugi pada perusahaan PT XYZ periode tahun 2020-2023.

Teknik Analisis Data

Pada rangkaian penelitian ini, metode atau teknik analisis data yang digunakan adalah uji
normalitas, korelasi product moment, regresi linear berganda, koefisiensi determinasi, uji t dan uji
F dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic Ver. 27.

HASIL

Uji Normalitas

Pada uji normalitas digunakan untuk menentukan variabel yang menjadi objek penelitian
ini berdistribusi normal atau tidak, dimana dengan adanya kriteria jika Sig > 0,05 maka data
berdistribusi normal, sedangkan jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 3 Hasil Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

20 Residual

N 48
Normal Parameters™® Mean ,0000000
Stel. Deviation 118268384

Most Exreme Diffsrences  Absoluts 101
Positive 101

Negative -078

Test Statistic 101
Asymp. Sig. (2-tailzd)® 2007
Monte Carlo Sig. (2- Sig 240
taile)® 98% Confidence Interval  Lower Bound 229
Upper Bound 251

a Testdistribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction

d.This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 27

Berdasarkan hasil data uji normalitas tersebut dengan menggunakan aplikasi SPSS versi
27 dapat didapatkan nilai signifikansi setiap variabel yang mempunyai nilai Asymptotic
Significanted (2-tailed) sebesar 0,200, dimana hasil ini menunjukkan jika nilai tersebut lebih besar
dari nilai 0,05 yang artinya data terdistribusi normal.
Uji Kolerasi Product Moment

Uji kolerasi product moment ini digunakan untuk mencari arah kuatnya hubungan dari
setiap variabel independen dan variabel dependan yang diteliti.

Tabel 4 Hasil Kolerasi Product Moment

Correlations

LM LNX2 LMY
LMX1  Pearson Correlation 1 029 555
Sig. (2-tailed) 843 =,001
] 48 48 48
LNX2  Pearson Correlation -,029 1 076
Sig. (2-tailed) 843 607
] 18 18 48
LMY Pearson Carrelation 555 076 1
Sig. (2-tailed) =001 607
I 48 48 48

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 27
Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan uji kolerasi product moment menggunakan
aplikasi IBM SPSS versi 27, dapat diketahui bahwa biaya produk rusak (X1) memiliki nilai kolerasi
terhadap biaya produksi komponen pesawat sebesar 0,555 dengan tingkat hubungan yang sedang
karena berada pada rentan interval koefisien 0,40 - 0,599. Sedangkan, biaya produk cacat (X2)
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memiliki nilai korelasi terhadap biaya produksi komponen pesawat sebesar 0.076 dengan tingkat
hubungan yang sangat rendah karena terdapat pada rentan interval 0,00 - 0,199.
Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi ini dilakukan untuk mengetahui masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau berhubungan negatif dengan variabel dependen, analisis ini juga
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan
atau penurunan.

Tabel 5 Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constanf) 3,506 2,246 1,561 126
L1 959 212 557 4520 =001
LIX2 17 156 082 750 A57

a. Dependent Variahle: LNY

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 27
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda menggunakan aplikasi SPSS versi

27 adalah dapat diketahui bahwa nilai (a) konstanta sebesar 3,506, nilai (b) X1 koefisiensi regresi
sebesar 0,959 dan nilai (b) X2 koefisien regresi sebesar 0,117.

Sehingga, apabila dimasukkan kedalam persamaan regresi linear berganda, maka
diperoleh:
Y=a+blX1 +b2X2
Y=3,506+ 0,959 X1+ 0,117 X2

Keterangan :

X1 : Biaya Produk Rusak

X2 : Biaya Produk Cacat

Y : Biaya Produksi Komponen Pesawat b1l dan b2 (koefisen regresi)

Jadi, berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut, dapat diambil
kesimpulannya, yaitu:

1. Jika variabel Biaya Produk Rusak (X1) dan Biaya Produk Cacat (X2) nilainya adalah 0,
maka nilai variabel Biaya Produksi Komponen Pesawat (Y) adalah sebesar 3,500.

2. Jika hasil koefisien regresi biaya produk rusak (X1) sebesar 0,959, maka variabel
independen lain hasilnya tetap dan biaya produk rusak mengalami kenaikan 1, jadi volume
produksi akan mendapati kenaikan sebesar 0,959. Sebab koefisien bernilai positif maka
akan terjadi pengaruh yang positif antara biaya produk rusak (X1) terhadap biaya produksi
komponen pesawat (Y), jadi kenaikan biaya produk rusak akan mengakibatkan kenaikan
pada pada biaya produksi komponen pesawat.

3. Jika nilai koefisien regresi variabel biaya produk cacat (X2) sebesar 0,117 artinya variabel
independen lain nilainya tetap dan biaya produk cacat mengalami kenaikan 1, maka biaya
produksi komponen pesawat akan mengalami peningkatan sebesar 0,117. Karena koefisien
bernilai positif maka akan terjadi pengaruh yang positif pula antara biaya produk cacat
(X2) terhadap biaya produksi komponen pesawat (Y), jadi kenaikan biaya produk cacat
akan mengakibatkan kenaikan pada biaya produksi komponen pesawat.

Uji Koefisiensi Determinasi
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Uji koefisiensi determinasi digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui berapa
besarnya pengaruh variabel independen, yaitu biaya produk rusak (X1) dan biaya produk cacat (X2)
terhadap variabel dependen, yaitu biaya produksi komponen pesawat (Y).

Tabel 6 Hasil Koefisiensi Determinasi
Model Summary

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Madel R R Square Square the Estimate Change F Change df df2 Change
1 562% 316 286 1,20858 316 10,405 2 45 =001

a. Predictors: (Constant), LMNX2, LMNX1

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 27

Berdasarkan dari hasil perhitungan pengujian koefisiensi determinasi dapat diketahui
bahwa r Square atau (1) sebesar 0,316. Nilai ini juga dikenal sebagai koefisien determinasi (kd)
perhitungan nya dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Koefisiensi determinasi = 1> x 100%
Koefisiensi determinasi = 0,316 x 100%
Koefisiensi determinasi = 31,6%

Menurut hasil yang diperoleh r? (r Square) sebesar 0,316 atau 31,6%. Maka, hasil ini
menunjukkan bahwa persetanse pengaruh variabel independen biaya produk rusak (X1) dan biaya
produk cacat (X2) terhadap variabel dependen biaya produksi komponen pesawat (Y) adalah 31,6%
yang artinya memiliki hubungan rendah sedangkan sisanya sebesar 68,4% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak dilakukan dalam penelitian ini.

Uji Koefisiensi Parsial (Uji T)
Uji T digunakan peneliti untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel
independen dan variabel dependen.
Tabel 7 Hasil Pengujian Hipotesis Uji T
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Modeal B Std. Error EBeta t Sig.
1 (Constant) 3,506 2,246 1,561 126
LI ,a5a 212 557 4,520 =,001
L2 AT 156 0@z 750 JA5T

a. Dependent Wariable: LMY

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 27
a. Biaya Produk Rusak
Berdasarkan Hasil pengujian hipotesis tersebut bahwa biaya produk rusak terhadap
biaya produksi komponen pesawat menunjukkan hasil t-hitung sebesar 4,520 dengan
melihat pada t-tabel dapat dihitung, sebagai berikut:

jumlah data (n) =48
degree of freedom (df) = n—k
=48-3=45

Dengan menggunakan pengujian dua pihak dengan tingkat kesalahan o = 0,05,
nilai t-tabel diperoleh sebesar 2,0141, dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel
(4,520 > 2,0141) dan signifikansi < 0,05 (<0,001 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa biaya produk yang rusak
berpengaruh secara parsial terhadap biaya produksi komponen pesawat di perusahaan
PT XYZ.
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enolakan Ho Penolakan Ho

Daerah
Penerimaan Ho

t-hitung © 4,520 ttabel: 22,0141 t-tabel : 2,0141 t-hitung: 4,520

Gambar 4 Kurva Uji T Biaya Produk Rusak

b. Biaya Produk Cacat

Berdasarkan hasil hasil pengujian hipotesis biaya produk cacat terhadap biaya
produksi komponen pesawat menunjukkan t-hitung sebesar 0,750 dengan melihat pada
t-tabel dihitung sebagai berikut:
jumlah data n =48
degree of freedom (df) = n— k atau 48-3= 45

Dengan menggunakan pengujian dua pihak pada tingkat kesalahan o = 0,05, nilai
t-tabel diperoleh sebesar 2,0141, dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (750 <
2,0141) dan signifikansi < 0,05 (475 > 0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa biaya produk yang rusak tidak berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap biaya produksi komponen pesawat di perusahaan PT XYZ.

Dacrah
Penolakan Ho

Daerah
Penerimaan Ho

t-tabel : -2,0141 t-hitung:-0,750 t-hitung: 0,750 t-tabel: 2,0141
Gambar 5 Kurva Uji T Biaya Produk Cacat
Uji Koefisiensi Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari seluruh variabel independen dan variabel
dependen.
Tabel 8 Hasil Pengujian Hipotesis Uji F

ANOWVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 30,397 2 15,198 10,408 <,EJEJ1b
Residual 65,730 45 1,461
Total 96,127 47

a. DependentVariable: LMY
b. Predictors: (Constant), LMX2, LRX1

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 27
Berdasarkan hasil perhitungan pada aplikasi IBM SPSS versi 27, dapat disimpulkan nilai F-hitung
sebesar 10,405 dan signifikansi <0,001 dengan jumlah sampel penelitian sebanyak n = 48 dan
variabel penelitian sebanyak k=3, maka df (degree of freedom) = n-k = 48-3 = 45 dengan tingkat
signifikansi 0,05. Maka dapat dihitung df (n1)=k-1 = 3-1 =2, df (n2) = n-k = 48-3 =45.

Jadi, F-tabel sebesar 3.20 sehingga F-hitung > F-tabel (10,405 > 3.20) dan signifikansi
<0,05 (<0,001 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwa secara
simultan terdapat pengaruh signifikan antara biaya produk rusak dan biaya produk cacat terhadap
biaya produksi komponen pesawat pada perusahaan PT XYZ.
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Gambar 6 Kurva Hasil Uji F

PEMBAHASAN
Pengaruh Biaya Produk Rusak Terhadap Biaya Produksi Komponen Pesawat Pada
Perusahaan PT XYZ

produk yang dihasilkan dalam proses produksi tidak dapat dijual karena tidak memenuhi
standar mutu yang telah ditetapkan tidak dapat diperbaiki menjadi produk baik” (Mulyadi, 2018).
“Biaya produk rusak sebagai biaya yang timbul dari produk yang dihasilkan dalam proses produksi,
tetapi tidak dapat memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan perusahaan” (Soekanto, 2022).
Biaya produk rusak penting dalam berbagai aspek dimana dapat dijadikan aspek perencanaan,
pengendalian biaya manajerial dan penentuan harga pokok produk. Jika biaya produk rusak
meningkat, daya saing perusahaan dapat berkurang, yang pada gilirannya akan berdampak pada
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Oleh sebab itu, informasi biaya produk rusak
dan penyebabnya sangat diperlukan manajemen perusahaan.

Hasil penelitian ini mirip dan sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu, penelitian yang
dilakukan oleh (Juwita & Fajaryanti, 2021) hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa “secara
parsial dalam setiap adanya kenaikan pada produk rusak sebesar 1 satuan, maka akan menaikkan
atau menambah pengeluaran biaya produksi. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap kenaikan
produk rusak akan diikuti oleh kenaikan biaya produksi”.

Pengaruh Biaya Produk Cacat Terhadap Biaya Produksi Komponen Pesawat Pada
Perusahaan PT XYZ

Berdasarkan dari kesimpulan tersebut pada kenyataanya pada perusahaan PT Dirgantara
Indonesia tidak sejalan dengan teori Mulyadi menyatakan “biaya produk cacat adalah biaya yang
timbul dari produk yang dihasilkan dalam proses produksi, tetapi tidak dapat memenuhi standar
mutu yang telah ditentukan tetapi dengan memperbaikinya, produk tersebut dapat disempurnakan
lagi menjadi produk baik” (Mulyadi, 2018). Biaya produk cacat adalah tentang bagaimana
memperbaiki perlakuan tambahan biaya produksi yang terjadi. Untuk produk cacat normal, biaya
produksi dihitung dengan cara menambahkan biaya cacat normal ke total biaya produksi, kemudian
membaginya dengan jumlah unit yang baik. Untuk produk cacat abnormal, biaya cacat tersebut
langsung dicatat sebagai kerugian pada laporan laba rugi (Mulyadi, 2018). Alasan mengapa hasil
ini tidak sejalan dengan teori dikarenakan hasil analisis kolerasi yang diuji peneliti hasilnya sangat
rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu, oleh (Terang, Anggraini, &
Noermaning, 2023) dalam penelitian ini menyatakan bahwa “perusahaan dalam perhitungan
produk rusak dan produk cacat terhadap harga pokok produksi masih menggunakan cara yang
sederhana. Penerapan akuntansi produk rusak dan produk cacat yang dilakukan peneliti ini
menghasilkan hasil berbeda dimana produk rusak bepengaruh signifikan mengakibatkan biaya
produksi meningkat dan produk cacat tidak berpengaruh signifikan namun membuat laba
meningkat”.
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Pengaruh Biaya Produk Rusak Dan Biaya Produk Cacat Terhadap Biaya Produksi
Komponen Pesawat Pada Perusahaan PT Dirgantara Indonesia

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Mulyadi yang menyatakan “biaya Produk Rusak
adalah biaya yang timbul akibat produk yang dihasilkan dalam proses produksi tidak dapat dijual
karena tidak memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan tidak dapat diperbaiki menjadi produk
baik” (Mulyadi, 2018). “Biaya produk cacat adalah biaya dari produk yang dihasilkan dalam proses
produksi, tetapi tidak dapat memenuhi standar mutu yang telah ditentukan tetapi dengan
memperbaikinya, produk tersebut dapat disempurnakan lagi menjadi produk baik” (Mulyadi,
2018). Biaya yang diperlukan untuk mengubah bahan baku menjadi produk akhir yang dapat dijual
dikenal sebagai biaya produksi. Biaya produk rusak dan cacat sangat penting dalam berbagai hal,
dan dapat menjadi komponen perencanaan, pengendalian biaya dan penentuan harga pokok produk.
Karena menurut (Harnanto, 2017) “kenaikan biaya produk rusak dapat mengurangi daya saing
suatu perusahaan, yang pada gilirannya akan berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba, manajemen perusahaan sangat penting untuk mengetahui faktor penyebab
kenaikan biaya tersebut”.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu, oleh yang dilakukan oleh
(Nender, Manossoh, & Tangkuman, 2021) dalam penelitian ini “produk rusak berpengaruh
terhadap harga pokok produksi namun seharusnya perusahaan tidak membebankan produk rusak
yang abnormal kedalam harga pokok produksi namun rugi produk rusak”. Perhitungan terhadap
produk rusak dimana ada biaya perbaikan yang telah dialokasikan secara benar dalam elemen biaya
produksi yang dimana produk rusak dan produk cacat berpengaruh terhadap biaya produksi dan
harga jual dan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Juwita & Fajaryanti, 2021) hasil dari penelitian
ini menyatakan bahwa “dalam setiap adanya kenaikan pada produk rusak sebesar 1 satuan, maka
akan menaikkan atau menambah pengeluaran biaya produksi. Hal ini mengindikasikan bahwa
setiap kenaikan produk rusak akan diikuti oleh kenaikan biaya produksi”.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas sebelumnya dapat ditarik kesimpulan
hasil, yaitu sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian uji hipotesis yang telah dilakukan secara parsial menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya produk rusak terhadap biaya produksi
komponen pesawat pada perusahaan PT XYZ. Biaya produk rusak memiliki pengaruh
positif terhadap biaya produksi komponen pesawat, yang berarti jika biaya produk rusak
meningkat maka biaya produksi komponen pesawat pada perusahaan PT XYZ mengalami
kenaikan.

2. Dari hasil penelitian uji hipotesis yang telah dilakukan secara parsial menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh signifikan antara biaya produk cacat terhadap biaya produksi
komponen pesawat pada perusahaan PT XYZ.

3. Dari hasil penelitian uji hipotesis secara simultan atau secara bersama-sama menunjukkan
bahwa teradapat pengaruh signifikan antara Biaya Produk Rusak dan Biaya Produk Cacat
terhadap Biaya Produksi Komponen Pesawat pada perusahaan PT XYZ.
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